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The cultivation of honesty and responsibility in early childhood is a strategic
foundation for building a generation of integrity and preventing corruption
from an early age. Learning media and the family role are two
interconnected pillars that determine the success of character formation.
However, low parental literacy, limited use of innovative learning media,
and lack of synergy between schools and families often hinder the optimal
internalization of these values. This study aims to analyze the use of
learning media and the family role in instilling honesty and responsibility
in early childhood. Using a literature review approach, this research
examines various scientific sources related to learning media, family roles,
and early childhood character education. The findings reveal that various
learning media, including picture storybooks and audio-visual media,
effectively convey moral values through concrete stories and visuals that
resonate with children's world. The family plays a central role as the
primary environment shaping children's character through parenting
styles, role modeling, and habituation. Synergistic collaboration between
the use of appropriate learning media at school and positive parenting at
home creates a conducive environment for optimal internalization of
honest and responsible character. Strengthening parental literacy and
developing innovative learning media are key strategies to ensure children
grow with a strong foundation of integrity from an early age.

Abstrak

Penanaman nilai jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini merupakan
fondasi strategis membangun generasi berintegritas dan mencegah
korupsi sejak dini. Media pembelajaran dan peran keluarga adalah dua
pilar yang saling terkait dalam menentukan keberhasilan pembentukan
karakter. Namun, rendahnya literasi orang tua, terbatasnya pemanfaatan
media inovatif, dan kurangnya sinergi sekolah-keluarga sering
menghambat optimalisasi internalisasi nilai tersebut. Penelitian ini
bertujuan menganalisis penggunaan media pembelajaran dan peran
keluarga dalam menanamkan kejujuran dan tanggung jawab pada anak
usia dini. Menggunakan pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini
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mengkaji berbagai sumber ilmiah terkait media pembelajaran, peran
keluarga, dan pendidikan karakter anak usia dini. Temuan menunjukkan
bahwa berbagai media pembelajaran, seperti buku cerita bergambar dan
media audio visual, efektif menyampaikan nilai moral melalui cerita dan
visual yang dekat dengan dunia anak. Keluarga berperan sentral sebagai
lingkungan utama pembentuk karakter melalui pola asuh, keteladanan,
dan pembiasaan. Kolaborasi sinergis antara penggunaan media
pembelajaran di sekolah dan penerapan pola asuh positif di rumah terbukti
menciptakan lingkungan kondusif bagi internalisasi karakter jujur dan
bertanggung jawab. Penguatan literasi orang tua dan pengembangan
media inovatif menjadi strategi kunci memastikan anak tumbuh dengan
fondasi integritas yang kuat sejak dini.
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PENDAHULUAN

Korupsi merupakan permasalahan serius yang mengancam sendi-sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia. Berbagai upaya pemberantasan korupsi telah dilakukan, namun akar
permasalahan ini seringkali terletak pada lemahnya fondasi moral yang dibangun sejak usia dini. Anak
usia dini berada pada fase emas (golden age) perkembangan, di mana seluruh aspek perkembangan
termasuk moral dan karakter sangat potensial untuk dibentuk. Keluarga memiliki peran sentral karena
di sanalah nilai, prinsip dasar, kepercayaan, spiritual, dan normatif terbentuk. Jika di keluarga tidak
kuat, maka anak dapat mudah goyah (Saraswati & Soleh, 2021).

Pendidikan karakter pada usia dini merupakan pondasi awal menciptakan kepribadian serta moral
anak dalam jangka panjang, terutama di era digital yang menghadirkan tantangan baru. Tanpa
penanaman nilai-nilai moral dan sosial sejak dini, anak akan tumbuh hanya menggunakan kecerdasan
digital tanpa bekal etika yang memadai. Paparan konten digital tanpa pendampingan berpotensi
menurunkan sensitivitas sosial, menumbuhkan sikap instan, dan melemahkan empati anak (Anjarwati
et al., 2025).

Salah satu nilai inti yang paling fundamental adalah kejujuran dan tanggung jawab. Kejujuran
merupakan pondasi bagi terciptanya integritas dan kepercayaan, sementara tanggung jawab
mengarahkan individu untuk melaksanakan tugas dengan baik dan berani menerima konsekuensi atas
perbuatannya. Pendidikan anti korupsi untuk anak usia dini bertujuan membiasakan perilaku-perilaku
baik sejak dini, yang diawali dengan menanamkan nilai-nilai dasar pembentuk karakter seperti jujur,
peduli, disiplin, mandiri, tanggung jawab, kerja keras, sederhana, berani, dan adil. Hal ini sejalan
dengan amanah UU No. 30/2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang
mewajibkan penyelenggaraan program Pendidikan Antikorupsi pada setiap jenjang pendidikan
(Muhammad Abdan Syakura, 2015).
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Namun, rendahnya literasi orang tua, terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran yang
inovatif, serta kurangnya sinergi antara sekolah dan keluarga sering menjadi kendala dalam optimalnya
internalisasi nilai-nilai tersebut. Penelitian Bancin et al. menegaskan bahwa kolaborasi yang harmonis
antara keluarga dan sekolah terbukti mampu menciptakan lingkungan yang mendukung terbentuknya
karakter anak yang jujur, disiplin, sopan, dan bertanggung jawab. Keluarga berperan sebagai "sekolah
moral pertama" bagi anak melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan perilaku di lingkungan
rumah, sementara sekolah berperan dalam menyusun program pembelajaran berbasis nilai dan
menjalin komunikasi aktif dengan orang tua (Bancin et al., 2025).

Berbagai media pembelajaran seperti buku cerita bergambar, media audio visual, dan media
digital interaktif terbukti efektif menyampaikan nilai moral melalui cerita dan visual yang konkret serta
dekat dengan dunia anak (Napitupulu et al., 2024). Penelitian (Dwi Selviana & Tasuah, 2025a) juga
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki persepsi positif terhadap film animasi sebagai
media pendidikan moral karena mampu menanamkan nilai kejujuran, empati, dan kerja sama.

Sinergi antara penggunaan media pembelajaran yang tepat di sekolah dan penerapan pola asuh
positif di rumah menjadi kunci keberhasilan dalam menanamkan nilai jujur dan tanggung jawab pada
anak usia dini. Penguatan literasi orang tua dan pengembangan media pembelajaran yang inovatif
menjadi strategi kunci untuk memastikan anak tumbuh dengan fondasi integritas yang kuat sejak dini.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam sinergi media
pembelajaran dan peran keluarga dalam menumbuhkan kejujuran dan tanggung jawab pada anak usia
dini, serta mengkaji bagaimana kolaborasi keduanya dapat dioptimalkan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan memperkuat
peran keluarga dalam pendidikan karakter anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (/iterature
review). Pendekatan ini dipilih untuk menelaah dan menginterpretasikan berbagai rujukan ilmiah yang
berkaitan dengan media pembelajaran, peran keluarga, dan pendidikan karakter anak usia dini,
khususnya dalam penanaman nilai kejujuran dan tanggung jawab. Metode studi kepustakaan
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang luas dan mendalam mengenai konsep, hasil
temuan, serta perkembangan kajian yang relevan dengan fokus penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah literatur ilmiah berupa artikel jurnal, buku akademik,
dan laporan penelitian yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik pembahasan. Sumber rujukan
dipilih dari publikasi nasional dan internasional yang kredibel dan mutakhir, dengan prioritas pada jurnal
terakreditasi Sinta dan terindeks Scopus serta buku-buku yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahapan penelusuran menggunakan basis data seperti
Google Scholar, Garuda, dan Scopus, dilanjutkan dengan penyaringan berdasarkan kriteria relevansi
topik, kredibilitas sumber, dan tahun terbit, serta pengelompokan literatur berdasarkan kata kunci
seperti media pembelajaran, peran keluarga, kejujuran, tanggung jawab, dan anak usia dini. Referensi
yang tidak memenuhi kriteria relevansi dan kelayakan akademik tidak disertakan agar kualitas data
tetap terjaga.

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan cara menelaah substansi
setiap sumber secara cermat untuk mengidentifikasi pola, gagasan utama, serta keterkaitan antar
konsep. Hasil telaah tersebut kemudian dipadukan melalui proses sintesis konseptual sehingga
membentuk pemahaman yang runtut, menyeluruh, dan sistematis. Untuk menjamin keabsahan hasil
penelitian, dilakukan pengecekan kredibilitas melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
temuan dari minimal tiga sumber rujukan yang berbeda serta diskusi sejawat (peer debriefing) untuk
meminimalkan bias interpretasi. Melalui prosedur ini, penelitian tidak hanya merangkum temuan yang
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telah ada, tetapi juga menautkan berbagai konsep, membandingkan sudut pandang, serta menelaah
celah kajian sebagai pijakan untuk pengembangan pembahasan lebih lanjut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Media Pembelajaran dalam Penanaman Nilai Jujur dan Tanggung Jawab

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa berbagai jenis media pembelajaran dapat
dimanfaatkan untuk menanamkan nilai jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini (M. A. Putri &
Masykuroh, 2025). Media pembelajaran yang efektif adalah media yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini, yang masih berpikir secara konkret dan belajar melalui pengalaman
langsung serta pengamatan visual (Aulia et al., 2025). Pemilihan media yang tepat menjadi faktor
penting karena media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk menyampaikan pesan moral
yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh anak (Sundari & Margaretha, 2023).
Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar merupakan salah satu media yang paling potensial dalam penanaman
nilai moral pada anak usia dini. Melalui alur cerita, tokoh-tokoh, dialog, dan ilustrasi yang menarik,
buku cerita bergambar dapat menjadi "jendela" bagi anak untuk memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai moral. Nilai kejujuran dan tanggung jawab dapat tercermin dalam perilaku tokoh utama yang
memilih berkata benar dan mengakui kesalahan, serta tokoh yang melaksanakan tugas dan menerima
konsekuensi atas perbuatannya. Ilustrasi pendukung berupa ekspresi wajah dan bahasa tubuh tokoh
sangat membantu memperkuat pesan moral karena anak dapat melihat secara langsung emosi yang
terkait dengan perilaku jujur dan tidak jujur (Hari Nugrahini et al., 2025).

Penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal juga terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai karakter dan memperkuat identitas budaya anak. Penelitian tentang buku cerita
bergambar "Peternakan Kakek Tulus" dan "Byuur!" terbitan KPK menemukan bahwa nilai kejujuran
diajarkan melalui tindakan tokoh yang memilih untuk tidak berbohong dan nilai tanggung jawab
ditunjukkan melalui tokoh yang melaksanakan tugasnya dengan baik (A. D. Putri et al., 2020). Selain
itu, buku cerita bergambar qgashas juga efektif dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter
seperti agama, toleransi, kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab (Nurkhalisa et al., 2024).

Media Audio Visual

Media audio visual, seperti video dan animasi, juga efektif dalam menumbuhkan sikap sosial,
jujur, dan tanggung jawab pada anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa media audio visual
membantu pembentukan sikap tersebut karena mampu menyajikan informasi secara konkret dan
menarik perhatian anak. Melalui tayangan yang interaktif, anak dapat melihat contoh perilaku jujur dan
bertanggung jawab serta konsekuensi dari perilaku sebaliknya. Implikasi hasil penelitian ini memberikan
dorongan bagi pendidik untuk lebih memperhatikan penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran anak usia dini (Ruza, 2022). Animasi seperti Nussa dan Rara juga terbukti efektif dalam
menyampaikan pesan moral tentang kejujuran, tanggung jawab, dan sikap positif lainnya, karena anak
dapat mengamati langsung ekspresi, bahasa tubuh, dan dialog tokoh yang menyampaikan nilai-nilai
tersebut (Annisa, 2024). Penelitian tentang persepsi orang tua terhadap film animasi sebagai media
pendidikan moral menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki persepsi positif karena film
animasi mampu menanamkan nilai seperti kejujuran, empati, dan kerja sama (Dwi Selviana & Tasuah,
2025).

Media Digital dan E-Modul

Perkembangan teknologi digital membawa peluang baru dalam pendidikan karakter.
Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and
Mathematics) dapat menjadi panduan bagi guru dalam mengajarkan nilai-nilai karakter secara lebih
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terkoordinir dan terencana (Adiansa et al., 2025). Selain itu, media digital seperti video blog dan gim
interaktif juga telah dikembangkan untuk menstimulasi karakter anak. Namun, penggunaan media
digital memerlukan pendampingan dan pengawasan dari orang tua agar pembelajaran tetap terarah
dan optimal (Munif et al., 2022). Penelitian tentang pengembangan buku cerita bergambar digital
menunjukkan bahwa media digital yang interaktif dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap
nilai-nilai moral karena anak dapat berinteraksi langsung dengan cerita dan tokoh di dalamnya. Cerita
interaktif yang dirancang untuk menanamkan nilai kejujuran dan tanggung jawab terbukti mampu
meningkatkan pemahaman anak terhadap perilaku baik dan buruk, dengan tingkat validitas yang tinggi
dari ahli media dan konten (Kurnia Jayadinata et al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan bahwa berbagai media pembelajaran seperti buku
cerita digital, media pop-up digital, dan wayang kulit digital efektif dalam menstimulasi berbagai
karakter anak, termasuk kejujuran dan tanggung jawab. Pengembangan media pembelajaran berbasis
digital juga membuka peluang bagi anak untuk belajar nilai-nilai karakter melalui pendekatan yang
lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga internalisasi nilai dapat berlangsung secara lebih optimal
(Suharni et al., 2025).

Analisis Peran Keluarga dalam Penanaman Nilai Jujur dan Tanggung Jawab

Keluarga memiliki peran sentral sebagai lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan
karakter anak usia dini. Keluarga merupakan lingkungan mikrosistem pertama yang anak kenal dan
menjadi tempat anak belajar tentang nilai-nilai dasar kehidupan sebelum mereka masuk ke lingkungan
yang lebih luas (Tasya et al., 2025). Peran ini dijalankan melalui beberapa mekanisme utama:

Pola Asuh

Pola asuh yang diterapkan orang tua sangat menentukan keberhasilan penanaman nilai-nilai
karakter pada anak. Pola asuh demokratis, yang memberikan kebebasan pada anak untuk berkreasi
dengan batasan dan pengawasan yang baik, terbukti membantu pembentukan karakter toleransi, jujur,
dan tanggung jawab. Pola asuh demokratis memungkinkan anak untuk mengembangkan kemandirian
dan tanggung jawab karena orang tua memberikan penjelasan tentang aturan dan konsekuensi dari
setiap tindakan. Sebaliknya, pola asuh permisif yang memberikan kebebasan tanpa kontrol dan
bimbingan dapat menghambat pembentukan karakter jujur yang baik (Aprily et al., 2022). Penelitian
tentang mindful parenting pada keluarga dengan dual careers menunjukkan bahwa strategi
pengasuhan yang penuh kesadaran dan perhatian dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan
mendukung perkembangan karakter anak secara optimal (Ranita Sari et al., 2023).

Keteladanan

Anak adalah peniru ulung, sehingga keteladanan orang tua menjadi faktor krusial dalam
pembentukan karakter. Orang tua yang menunjukkan perilaku jujur dan bertanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari akan ditiru oleh anak. Misalnya, anak akan belajar jujur ketika melihat orang
tuanya mengembalikan barang temuan kepada pemiliknya. Keteladanan yang konsisten dalam keluarga
tidak hanya membentuk perilaku sehari-hari, tetapi juga mempengaruhi sikap keagamaan dan
kemampuan anak dalam berinteraksi sosial (Ma'rufah & Hidayati, 2024). Penelitian tentang ketahanan
keluarga menegaskan bahwa keluarga yang memiliki ketahanan yang kuat mampu memberikan
keteladanan yang konsisten dan mendukung perkembangan psikologis anak secara optimal. Orang tua
yang menjadi teladan dalam hal kejujuran dan tanggung jawab akan membentuk fondasi moral yang
kuat pada diri anak sejak usia dini (Nursalim et al., 2025).

Pembiasaan

Pembiasaan perilaku baik yang teratur dalam rutinitas keluarga sangat efektif dalam
menanamkan nilai-nilai karakter. Pembiasaan seperti mengucapkan salam, berbagi dengan saudara,
membantu orang tua, merapikan mainan sendiri, serta menaruh sepatu setelah pulang sekolah
merupakan contoh konkret penanaman tanggung jawab. Pembiasaan budaya 5S (senyum, salam, sapa,
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sopan, dan santun) yang diterapkan secara konsisten di rumah juga memperlihatkan pengaruh
signifikan terhadap tumbuhnya sikap toleransi, kepedulian sosial, dan kecenderungan perilaku damai
pada anak (Dewi Rukmandari et al., 2025). Penelitian tentang pembiasaan nilai-nilai karakter dalam
keluarga menunjukkan bahwa kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten setiap hari akan
membentuk karakter anak dalam jangka panjang. Program parenting yang melibatkan pembiasaan
perilaku baik di rumah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua tentang pentingnya
konsistensi dalam mendidik karakter anak (Kowal et al., 2025).

Pengawasan dan Bimbingan

Pengawasan dan bimbingan orang tua ketika anak melakukan kesalahan, yang dilakukan
dengan pendekatan lembut, membantu anak belajar tanpa merasa tertekan. Orang tua juga perlu
memberikan nasihat dan arahan yang dikaitkan dengan nilai agama maupun pengalaman hidup sehari-
hari. Dalam mengenalkan karakter jujur, orang tua dapat menggunakan berbagai cara, termasuk
ucapan verbal, pengajaran agama, dan media digital sebagai referensi pendukung (Farah Dina, 2025).
Penelitian tentang peran keluarga dalam pendidikan karakter di era digital menekankan bahwa
pengawasan orang tua terhadap penggunaan media digital sangat penting untuk memastikan anak
tidak terpapar konten negatif yang dapat merusak moralnya. Bimbingan yang diberikan dengan penuh
kasih sayang dan kesabaran akan membantu anak memahami nilai-nilai moral tanpa merasa tertekan
atau takut (Asmawulan et al., 2025).

Sinergi Media Pembelajaran Dengan Peran Keluarga

Hasil kajian menunjukkan bahwa kolaborasi yang harmonis antara penggunaan media
pembelajaran di sekolah dan peran aktif keluarga di rumah merupakan kunci keberhasilan penanaman
nilai jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini. Sekolah berperan dalam menyusun program
pembelajaran berbasis nilai, membangun lingkungan sosial yang kondusif, serta menjalin komunikasi
aktif dengan orang tua. Sementara itu, keluarga memperkuat nilai-nilai tersebut melalui pola asuh,
keteladanan, dan pembiasaan di rumah (Fatimah et al., 2025).

Sinergi ini menciptakan lingkungan pendidikan karakter yang konsisten dan kondusif bagi
pembentukan karakter anak. Orang tua dan guru perlu bekerja sama dalam proses pendidikan moral
dan akhlak, sehingga anak usia dini dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga mulia dalam perilaku (Bancin et al., 2025). Penelitian tentang sinergi keluarga
dan sekolah dalam membangun sistem pendukung untuk kesejahteraan anak menegaskan bahwa
"ketika sekolah dan keluarga bersatu, maka setiap masalah yang dihadapi anak akan dapat ditemukan
solusinya secara lebih cepat, tepat, dan penuh kasih sayang". Kolaborasi yang baik antara guru dan
orang tua memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang efektif dalam memantau perkembangan
karakter anak, sehingga setiap kendala yang dihadapi anak dapat segera diatasi secara bersama-sama
(Khoirotin et al., 2025).

Tabel 1. Analisis Media Pembelajaran dan Peran Keluarga
dalam Penanaman Nilai Jujur dan Tanggung Jawab

Aspek Media Pembelajaran Peran Keluarga Sinergi yang Diharapkan
Kejujuran Buku cerita bergambar, | Pola asuh demokratis, keteladanan Sekolah menggunakan media yang
media audio visual, orang tua, pembiasaan berkata benar, mengajarkan kejujuran; keluarga
media digital pengawasan perilaku memperkuat dengan teladan dan
pembiasaan di rumah
Tanggung | Buku cerita bergambar, | Pola asuh demokratis, keteladanan Sekolah menggunakan media yang
Jawab media audio visual, e- orang tua, pembiasaan tugas harian, mengajarkan tanggung jawab;
modul STEAM bimbingan saat kesalahan (Helmawati, keluarga memperkuat dengan
2019; Rachmawati, 2020; Bancin et al., | pembiasaan dan pengawasan di
2025) rumah
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Metode Visual, konkret, Keteladanan, pembiasaan, komunikasi Program kolaboratif berkelanjutan
Efektif interaktif, menarik positif, pendekatan emosional antara sekolah dan keluarga

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran dan peran keluarga merupakan dua
pilar yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan dalam upaya penanaman nilai jujur dan tanggung
jawab pada anak usia dini. Anak usia dini berada pada tahap perkembangan di mana mereka lebih
mudah memahami konsep melalui hal-hal yang bersifat konkret dan visual. Media pembelajaran seperti
buku cerita bergambar dan audio visual menyajikan nilai-nilai moral yang abstrak dalam bentuk yang
nyata dan dapat diamati, sehingga sangat sesuai dengan tahap perkembangan anak. Teori
perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap pra-operasional
(2-7 tahun) di mana mereka belajar melalui pengalaman konkret dan representasi simbolik seperti
gambar dan cerita (Zahidah Nabilah et al., 2024).

Di sisi lain, keluarga memiliki pengaruh paling langsung terhadap perkembangan moral anak
karena merupakan lingkungan mikrosistem pertama yang anak kenal dalam teori ekologi
Bronfenbrenner. Pola asuh yang konsisten, penuh keteladanan, dan pembiasaan yang teratur akan
memperkuat internalisasi nilai-nilai moral dalam diri anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Lickona
yang menekankan bahwa keluarga merupakan "sekolah moral pertama" bagi anak, di mana anak
belajar tentang benar-salah, baik-buruk, dan nilai-nilai dasar kehidupan sebelum mereka masuk ke
lingkungan yang lebih luas (Sunyoto et al., 2026).

Temuan ini memiliki implikasi strategis bagi pendidikan anti korupsi. Korupsi berakar dari
perilaku tidak jujur dan tidak bertanggung jawab. Dengan menanamkan dua nilai inti ini sejak dini
melalui media yang disukai anak dan penguatan peran keluarga, kita sedang membangun fondasi yang
kokoh untuk generasi yang berintegritas. Cerita interaktif yang dirancang untuk menanamkan nilai
kejujuran dan tanggung jawab terbukti mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap perilaku baik
dan buruk (Kurnia Jayadinata et al., 2025). Hal ini memperkuat argumentasi bahwa pendidikan anti
korupsi harus dimulai dari lingkungan terdekat anak, yaitu keluarga dan sekolah, dengan menggunakan
pendekatan yang menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak. Pendidikan anti korupsi
sejak dini bertujuan membiasakan perilaku-perilaku baik yang diawali dengan menanamkan nilai-nilai
dasar seperti jujur, peduli, disiplin, mandiri, tanggung jawab, kerja keras, sederhana, berani, dan adil.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga merupakan faktor
kunci keberhasilan penanaman nilai karakter. Sekolah menyediakan media pembelajaran yang inovatif
dan terstruktur, sementara keluarga memperkuat nilai-nilai tersebut melalui pengasuhan sehari-hari.
Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran di sekolah, seperti melalui program parenting dan
komunikasi rutin dengan guru, terbukti meningkatkan efektivitas penanaman nilai karakter pada.
Dengan demikian, kolaborasi yang erat antara pendidik dan orang tua menjadi strategi yang paling
efektif dalam membentuk generasi yang berintegritas sejak usia dini.

KESIMPULAN

Hasil studi kepustakaan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai kejujuran dan
tanggung jawab pada anak usia dini sangat ditentukan oleh sinergi antara penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak dan peran keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama. Berbagai media pembelajaran, seperti buku cerita bergambar, media
audio visual, serta media digital interaktif, mampu mengonkretkan konsep moral sehingga lebih mudah
dipahami dan diinternalisasi oleh anak. Efektivitas media tersebut akan semakin optimal apabila
diperkuat melalui pola asuh yang demokratis, keteladanan, pembiasaan perilaku positif, serta
komunikasi yang konsisten di lingkungan keluarga. Dengan demikian, kolaborasi yang berkelanjutan
antara sekolah dan keluarga menjadi faktor strategis dalam membangun karakter anak yang
berintegritas sejak usia dini sekaligus mendukung implementasi pendidikan antikorupsi melalui
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pembentukan kebiasaan jujur dan bertanggung jawab. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya
pengembangan kebijakan dan program pendidikan karakter yang mengintegrasikan inovasi media
pembelajaran dengan peningkatan literasi pengasuhan bagi orang tua melalui program parenting,
pelatihan guru, dan kemitraan sekolah—keluarga yang lebih sistematis. Selain memberikan kontribusi
konseptual terhadap penguatan model pendidikan karakter anak usia dini, hasil penelitian ini juga
menjadi dasar bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih kolaboratif dan berorientasi pada pembentukan karakter. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji model kolaborasi tersebut melalui penelitian empiris dengan pendekatan campuran (mixed
methods) atau eksperimen pada berbagai konteks pendidikan anak usia dini, sehingga efektivitas media
pembelajaran, keterlibatan keluarga, serta dampaknya terhadap perkembangan karakter anak dapat
diukur secara lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat.
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